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Abstract

This research discussed the comparison of the words zéngsuan 2.5, suanshi 57, zhongyu %1, jiéguo 45
£ in Chinese language and their equivalent words in Indonesian language. These four words are the words
which show the time description of an event. The writer chose to analyze there four words because of the
semantic similarity of the four words. Three of the words have the same meaning and one other word has a
similar meaning. In addition, Pleco digital dictionary app translates the four words into 'finally’, which
means ‘akhirnya’ in Indonesian language (KBBI 2016) and classifies them all in the same class of words, the
adverbs. This research used descriptive qualitative method and literature study data collection techniques.
The results showed that the four words have sameness in grammatical location, channel of communication,
final result, and word equivalency. Furthermore, it was also found that these four words have several
differences in terms of word class, grammatical location, channel of communication, process, final result,
and word equivalency.

Key words: Adverbia, finally, Chinese language, Indonesian language, equivalent words
Abstrak

Penelitian ini akan membahas perbandingan kata zongsuan 2.5, suanshi 5%, zhongyu 4T, jiégud 45 %
dalam bahasa Mandarin beserta padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Empat kata tersebut merupakan
kata-kata yang dapat menunjukkan waktu terjadinya suatu peristiwa. Pemilihan empat kata tersebut
disebabkan oleh kesamaan semantik yang dimiliki keempat kata. Tiga kata di antaranya memiliki kesamaan
arti dan satu kata lainnya memiliki arti yang mirip. Selain itu, aplikasi kamus digital Pleco menerjemahkan
empat kata tersebut sebagai ‘finally’, yang bermakna ‘akhirnya’ dalam bahasa Indonesia (KBBI 2016), serta
menggolongkan semuanya dalam kelas kata yang sama, yaitu kata keterangan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keempat kata tersebut memiliki persamaan dalam letak gramatikal, ragam bahasa, hasil akhir, serta
padanan kata. Selain itu, ditemukan bahwa keempat kata tersebut memiliki beberapa perbedaan dalam
kelas kata, letak gramatikal, ragam bahasa, proses, hasil akhir, dan padanan kata.

Kata Kkunci: Kata keterangan, akhirnya, bahasa Mandarin, bahasa Indonesia, padanan kata

A. Pendahuluan

Memahami setiap kosakata dengan baik merupakan suatu dasar penting dalam
mempelajari sebuah bahasa. Pemahaman yang baik akan suatu kata membuat seorang pemelajar
bahasa mampu mengaplikasikan kata tersebut dengan benar di dalam sebuah kalimat. Dengan
demikian, makna yang dimaksudkan sang pembicara dapat tersampaikan dengan baik serta dapat
menghindari terjadinya kesalahpahaman. Putri (2021) menyatakan bahwa pemilihan serta
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penggunaan kata yang tepat akan menciptakan suasana yang tetap kondusif dan mencegah
kesalahpahaman dalam berkomunikasi.

Tanpa tata bahasa, juga tak akan muncul bahasa (Yongxin 2005). Salah satu aspek dari
tata bahasa adalah kelas kata. Maka, pengenalan setiap kosakata beserta dengan jenis kelas
katanya merupakan hal penting lain bagi para pemelajar bahasa asing. Dengan
mengklasifikasikan kata berdasarkan jenis kelasnya, seorang pemelajar bahasa akan memiliki
acuan ketika menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat yang utuh dan benar. Mengingat bahwa
Widjono (2007) berpendapat, kelas kata mempunyai beberapa fungsi, yaitu melambangkan
pikiran atau gagasan, membentuk berbagai macam struktur kalimat, serta memperjelas makna
gagasan. Seluruh kelas kata tentu memegang peran penting dalam membentuk berbagai struktur
kalimat serta memperjelas makna.

Jiang Li (2019) melakukan penelitian terhadap makna kata zéngsuan = %, zhongyu 4+
dan daodi #|JiX oleh karena kesamaan karakteristik semantik yang dimiliki oleh ketiga adverbia
modalitas tersebut, yaitu menunjukkan suatu hasil yang muncul setelah waktu yang cukup lama.
Selain itu, Bingqi (2019) dalam tesisnya yang berjudul &/ia“ZJ". “Z 75" FI“ 2T 101 50K 15 2
75 5 # 71 meneliti adverbia daodi ¥, zhongjin 2% 5T, serta zhongyu % T yang sering
diringkas menjadi kata keterangan jenis bijing Y& % . Bingqi menyatakan bahwa ketiga kata
tersebut memiliki makna yang mirip tetapi memiliki perbedaan, sehingga memungkinkan
terjadinya kesalahan penggunaan ketiga kata tersebut oleh para peserta didik. Namun, belum ada
peneliti yang melakukan penelitian dan perbandingan antara kata zdngsuan &%, suanshi 5.2,
zhongyu %, dan jiégud 45, padahal kata zdngsuan 2.5, suanshi % /%, dan zhongyu %41
diterjemahkan menjadi ‘akhirnya’ dalam bahasa Indonesia, dan kata jiégud 45 diterjemahkan
menjadi ‘hasil; akibat; kesudahan’ (Pan dan Chen 1995). Persamaan arti dari ketiga kata
diantaranya serta kemiripan dari satu kata lainnya sangat mungkin membuat para pemelajar
bahasa Mandarin kesulitan memilih satu dari empat buah kata tersebut.

Terlebih lagi, dalam Pleco, yaitu “perangkat lunak kamus digital bahasa Mandarin-Inggris
atau Inggris-Mandarin” (Tamba 2017), dari antara beberapa makna yang dimiliki oleh zongsuan
ML, suanshl 552, zhongyu 4T, dan jiégud 451, keempat kata ini sama-sama memiliki makna
‘finally’. Selain itu, Pleco pun menggolongkan empat kata tersebut ke dalam kelas kata keterangan.
Hingga saat ini, Pleco merupakan aplikasi yang cukup popular utamanya di kalangan pemelajar
bahasa Mandarin. Bahkan, Tamba (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Penggunaan
Aplikasi Pleco dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin Pada Mahasiswa Sastra Cina Angkatan 2014
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara menyatakan bahwa semua informan
wawancara penelitiannya mengetahui aplikasi Pleco dari dosen.

Andiko, Yuliana, dan Fu (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Analisa Kesalahan
Penggunaan Kata Sinonim Bahasa Mandarin Terhadap Mahasiswa/i Tingkat 1 Jurusan Sastra China
Di Universitas Bina Nusantara menganalisis tiga jenis kesalahan yang terjadi ketika objek
penelitian menghadapi sinonim bahasa Mandarin. Jenis kesalahan yang pertama adalah bagian
arti dan pasangan kata, jenis kedua adalah bagian formal serta informal, dan jenis ketiga adalah
bagian cara penggunaan. Maka dari itu, muncul kemungkinan bahwa pemelajar bahasa Mandarin
akan menemukan kesulitan serupa ketika dihadapkan dengan zdngsuan & %, suanshi &2,
zhongyu #T, dan jiégud 5. Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan empat kata
tersebut:

1. bl 7R, B IR 4

Dia telah berpikir dengan sangat lama, akhirnya ingat juga nama ibuku.
2. XA AR R X T

Anda akhirnya menjawab pertanyaan ini dengan benar.

Gilbert!, Sutandi? | 268


https://doi.org/10.24036/jbs.v9i3.%25

Jurnal Bahasa dan Sastra
Vol 9, No 3, 2021
e-ISSN: 2302-3538

DOI: https://doi.org/10.24036//jbs.v9i3.113224
Submit: 20 July 2021; Revised: 9 Sept 2021; Accepted: 12 Sept 2021

Dengan mengingat jenis kesalahan yang muncul dalam penelitian Andiko, Yuliana, dan Fu
(2014), para pemelajar bahasa Mandarin mungkin mempertanyakan serta menemukan kesulitan
dalam membedakan arti, pasangan kata, ragam bahasa, serta cara penggunaan keempat kata
tersebut. Karena itulah, penulis memilih untuk melakukan penelitian terkait empat kata tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis membahas penggunaan empat kata tersebut dalam bahasa Mandarin
beserta padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Penulis akan meninjau makna leksikal serta
gramatikal dari keempat kata tersebut. Penelitian ini diharapkan membantu para pengajar serta
pemelajar bahasa Mandarin yang hendak mengajarkan dan menggunakan kosakata tersebut serta
dapat meminimalisir terjadinya kesalahan penggunaan.

B. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif adalah salah satu metode yang cukup umum digunakan dalam
penelitian bahasa untuk menjelaskan fenomena kebahasaan (Zaim 2014). Pada penelitian
deskriptif, data yang dihimpun dapat berupa kata, kalimat, atau gambar yang mempunyai makna
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih nyata atau gambaran situasi yang sebenarnya. Pada
umumnya, dilakukan prediksi terhadap variabel-variabel terkait data yang diperoleh dalam
hubungan korelatif, serta dilakukan analisis induktif untuk menemukan teori yang bersumber
pada pola dan fakta yang terjadi (Farida 2014). Penelitian deskriptif juga dapat mendeskripsikan
proses dari waktu ke waktu untuk suatu situasi yang terjadi (Sutopo, dalam Farida 2014).
Penelitian deskriptif kualitatif ini mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena kemiripan
dan kesamaan makna yang dimiliki oleh empat kata dalam bahasa Mandarin.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka. Penulis mengumpulkan secara acak masing-masing 10 kalimat bahasa Mandarin yang
menggunakan kata zdngsuan 2.5, suanshi 5 7&, zhongyu 4T, dan jiégud 255 dari berbagai
sumber melalui jelajah internet. Sumber tersebut adalah situs web ChinesePod serta LINE
Dictionary. Untuk memudahkan analisis, penulis memberikan kode A untuk semua data kalimat
yang menggunakan kata zongsuan =%, kode B untuk semua data kalimat yang menggunakan
kata suanshi %.7&, kode C untuk semua data kalimat yang menggunakan kata jiégud 45 £ serta
kode D untuk semua data kalimat yang menggunakan kata zhongyu £¢T-.

Berikut kalimat yang menggunakan kata zongsuan ;.5 :
Al: ZHE=AZ AN, RATRERE XA
A2: ATHME L —wWeM 7. BINFAANREE T %, BETUIFFRE—T 7,
A3: JRR# B PR BB B K
A4 W, BAZBUHGLD, DERBEEST T,
AS: WY, JRIZNMEATSREIER 1. REARRIINE?
A6:  {EABEIFEEN T, RBFIEHE 1K
A7: AT 3 RKTE, BHEIKT.
A8: AFRHEEET.
A9: S REFIE|—FEOHIRR.
A10: B 7 JLE0E, MbEEESKE] T AT S K .

Berikut kalimat yang menggunakan kata suanshi 572 :

Bl: {RAMIULEA A7 RAMEIR! WSREREHRIKNATHE 1.
B2: HREAREET.
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B3: X— FMrEREEET.

B4: X— FMREREET .

B5: RXEIRMER¥FIXT .

B6: MhERMNTIRM LN, RERZATHT .
B7: &Rl JLFEMUL, MRS A BRI T .
B8: IR, XK TIEERALET .
B9: S iSERYIMR T 1.

B10: ZNIEMR? FATHE R LR 1!

Berikut kalimat yang menggunakan kata zhongyu % T~ :
Cl: RN, PR&FHIE T !
C2: ATFTATWT, KUEILWE?
C3: &, AMMRH, KIRET I !
C4: WL, AATWRAKE, ETHREE !
C5: MAIETERSTF T .
Co: HTHfE, RUHATELT .
C7: W[ K, MhAI&TF R,
C8: MRATHEWHMERF AN T .
C9: JUAZE, XILEZEFYIRT .
C10: LA A, & THET .

Berikut kalimat yang menggunakan kata jiégud 45
D1:  FERAR 7, ZERAMAE.
D2:  IBABAA NS AR kB, SRS 72k,
D3: fh—BIGHAELT, SERICH CHIZ TR T .
D4: &M, R Nf?
D5:  FAH BT, SR E Y
D6: BB HY F i, SERFENER T
D7: s VLK, BRKKT .
D8: R, HeNZ ML AT T
D9: AlRILFGM A, SREL T LEAN.
D10: ZRA NN T . ZARWEARIIE?

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Peneliti mengumpulkan secara acak 40 kalimat bahasa Mandarin yang memakai kata
zongsuan & 5, suanshi % /&, zhongyd % T, dan jiégud 45 R dari berbagai sumber serta
menganalisis tata bahasa, urutan peristiwa, dan makna dari setiap kalimat tersebut. Setelah itu
peneliti menganalisis pula padanan keempat kata dalam bahasa Indonesia serta menerjemahkan
setiap kalimat untuk memeriksa kesesuaian padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Langkah
selanjutnya adalah menganalisis persamaan dan perbedaan keempat kata serta membuat
kesimpulan.
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Perbandingan Kata Zongsuan, Suanshi, Jieguo, dan Zhongyu

Sinonim merupakan kata-kata yang bermakna sama atau mirip. Menurut Yiling (2006)
sinonim pada umumnya terbagi menjadi dua macam, yaitu sinonim mutlak (déng yi ci %5 Y ii]) dan
sinonim relatif (jinyici it X i7]). Kata-kata yang termasuk dalam sinonim mutlak merupakan kata-
kata yang dapat saling menggantikan dalam kondisi apapun. Hal ini dikarenakan makna,
penggunaan, serta warna pembawaaannya yang sama persis. Berbeda dengan sinonim mutlak,
kata-kata yang termasuk ke dalam sinonim relatif memiliki perbedaan, dan pembedanya dapat
berupa kelas kata serta makna tambahan. Yiling menyatakan bahwa makna tambahan mengacu
pada warna emosional, ragam bahasa, dan lainnya yang dibawa oleh sebuah kata ketika kata
tersebut menunjukkan objek tujuan.

Dari data berupa masing-masing 10 kalimat yang menggunakan kata zdngsuan = 5,
suanshi 5%, zhongyd 2T, dan jiégud 45, dilakukan analisis terhadap keempat kata tersebut
berdasarkan kelas kata, letak gramatikal, ragam bahasa, hasil akhir, proses, serta padanan
katanya. Hasil analisis dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Zongsuan, Suanshi, Jieguo, Zhongyu

Sy HZ &

kata keterangan kata keterangan kata keterangan

4R

Kelas Kata

kata sambung

kata benda

Letak
gramatikal

di antara subjek
dan predikat

di antara subjek
dan predikat

di antara subjek
dan predikat

sebelum subjek

pada awal klausa
maupun kalimat
yang subjeknya
mengalami
pelesapan

pada awal klausa
maupun kalimat
yang subjeknya
mengalami
pelesapan

pada awal klausa
maupun kalimat
yang subjeknya
mengalami
pelesapan

pada awal klausa
maupun kalimat
yang subjeknya
mengalami
pelesapan

beriringan dengan
kata keterangan
lain

beriringan dengan
kata keterangan
lain

beriringan dengan
kata keterangan
lain

beriringan dengan
preposisi

beriringan dengan
kata ganti penanya

berperan menjadi
subjek apabila
termasuk kelas
kata benda

berdiri sendiri
apabila termasuk
kelas kata
sambung yang
menghubungkan
kalimat dengan
kalimat
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Ragam ragam bahasa ragam bahasa ragam bahasa ragam bahasa
bahasa lisan lisan lisan lisan
kalimat
ragam bahasa ragam bahasa ragam bahasa ragam bahasa
universal universal universal universal
ragam bahasa
tulisan
Hasil akhir | Hasil akhir Hasil akhir Hasil akhir
dalam diharapkan. diharapkan. diharapkan.
kalimat Hasil akhir tidak Hasil akhir tidak Hasil akhir tidak Hasil akhir tidak
diharapkan. diharapkan. diharapkan. diharapkan.
Hasil akhir netral. Hasil akhir netral.
Proses Hasil akhir dicapai | Hasil akhir dicapai | Hasil akhir dicapai
melalui usaha atau | melalui usaha melalui usaha atau
proses. atau proses. proses.
Hasil akhir dapat Hasil akhir dapat
dicapai melalui dicapai melalui
bantuan orang bantuan orang
lain. lain.
Hasil akhir dicapai Hasil akhir dicapai
setelah melalui setelah melalui
rentang waktu rentang waktu
yang cukup lama. yang cukup lama.
Hasil akhir
merupakan
konsekuensi atau
akibat yang terjadi
setelah adanya
peristiwa lain.
Hasil akhir
merupakan
perubahan
terhadap situasi
awal.
Hasil akhir
merupakan
sesuatu yang
terjadi setelah
peristiwa
sebelumnya
(bukan
merupakan
akibat).
Padanan akhirnya akhirnya akhirnya akhirnya
kata akibatnya
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2. Persamaan dan Perbedaan Kata Zongsuan, Suanshi, Jieguo, dan Zhongyu
a. Persamaan

Kata zongsuan 2.5, suanshi 5 /&, zhongyi T, dan jiégud 25 3 sangat mungkin membuat
para pemelajar bahasa Mandarin mengalami kesulitan dikarenakan keempatnya memiliki
beberapa persamaan. Persamaan yang paling utama adalah memiliki padanan kata ‘akhirnya’
sebagai kata keterangan untuk kata zéngsuan /2.5, suanshi /&, zhongyi 2T, serta sebagai kata
sambung untuk kata jiégud 45

Tabel 2. Persamaan Padanan Kata

Data Kalimat Terjemahan
Al 2 =42 BTE, Al Setelah melalui diskusi tiga bulan lebih, kami akhirnya
BB B F XA TR memutuskan untuk meninggalkan rencana ini.
B5 REFRMBERFREKT . Dia akhirnya berhasil mempelajari satu jurus kungfu
ini.
C3 LW A KL, XRE&T | Manajer Li, saya mengagumi anda sejak lama, akhirnya
WET! kali ini dapat bertemu langsung!
D1 KRR T, &EMA{Z. | Sayasudah berbicara dengannya, akhirnya dia tidak
percaya

Berdasarkan letak gramatikalnya, keempat kata tersebut dapat diletakkan pada awal klausa
maupun kalimat dengan subjeknya mengalami pelesapan. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat
A7 T 3 RK%E, BEFIZK T . " kalimat B2 “HRA FEH 1. ”; kalimat C4 “I, A THR
K2, LT EFFE T ! 7 sertakalimat D8 “G5 R, R8N B HEIIA TG ST . 7.

Ragam bahasa Mandarin terdiri dari bahasa tertulis (Shumian F31f), universal (Tongyong
JE M), dan bahasa lisan (Kouyti I11%) (Yiling 2006). Terdapat beberapa perbedaan antara ragam
bahasa tulisan dan lisan. Perbedaan yang pertama adalah ragam bahasa tulisan umumnya
memiliki banyak kalimat panjang, sedangkan ragam bahasa lisan umumnya memiliki banyak
kalimat pendek. Perbedaan yang kedua adalah pengubah (xiiishi yit f&£1fii%) dalam ragam bahasa
tulisan bersifat kompleks, sedangkan pengubah dalam ragam bahasa lisan bersifat sederhana.
Selain itu, ragam bahasa tulisan banyak menggunakan struktur kalimat tertentu seperti
PL+++ss-Hy+eeee., ragam bahasa lisan banyak menggunakan jenis kalimat lain seperti reduplikasi (Sun,
2005). Menurut Yiling (2006), ragam bahasa memiliki beberapa ciri utama, seperti menggunakan
bentuk linguistik berupa kata reduplikasi, kata tiruan bunyi, dan kata bernada ringan serta
menggunakan komponen morfem tertentu seperti sufiks §, J|, dan k. Berdasarkan ciri tersebut,
diketahui bahwa kata zéngsuan & %, suanshi 5 7, zhongyu & T, dan jiéguo 45 R dapat
digunakan dalam kalimat ragam bahasa lisan serta universal.

Tabel 3. Persamaan Ragam Bahasa

Data Ragam bahasa lisan Ragam bahasa universal
A2dan A6 | ATWME &M 7. BATGHARYE | EAH DT, RBHILHE 71T
T8, BEA LR E —TF T o

Bldan B3 | fRIEMIUILEAT A2 RAMGEMR! HASRER | X~ FrEREEZT.
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BiHEREIRMEEH T
C2danC8 | &FATNM 1, KUF)LAE? PRET WA R AERAT AR T o
D4danD3 | &M, ZERUM? b — BT, SR H Q%
TEART .

Kalimat A2 termasuk ke dalam ragam bahasa lisan oleh karena adanya reduplikasi adjektiva
If 4F dalam kalimat. Sementara kalimat B1 dan D4 termasuk dalam ragam bahasa lisan
dikarenakan terdapat kalimat-kalimat pendek serta terdapat kalimat yang menunjukkan bahwa
percakapan berlangsung secara lisan, yaitu “f/R7E i1 24414 ?”. Kalimat C2 memiliki kata seru
di dalamnya sehingga termasuk ke dalam ragam bahasa lisan. Sementara kalimat A6, B3, C8, serta
D3 tidak memiliki ciri-ciri ragam bahasa lisan dan tulisan, sehingga termasuk ke dalam ragam
bahasa universal.

Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang atau tanda yang menyatakan
makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, serta pengaruhnya terhadap manusia dan
masyarakat (Tarigan 1986). Ditinjau secara semantik, ditemukan bahwa kata zdngsuan & 5,
suanshi 5.7&, zhongyi 2T, dan jiégud 45 5H: dapat digunakan dalam kalimat yang memiliki hasil
akhir tidak diharapkan. Contohnya dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4. Persamaan Hasil Akhir Dalam Kalimat

Data Kalimat Terjemahan
A4 m N E G G54y, BIAE | Ah, orang lain sering mengungkapkan “ditakdirkan
REAB AT T, bertemu namun tidak ditakdirkan bersama”, dan

akhirnya saya mengalaminya sekarang.

B6 E RN RE 2N, #kER | Dia benar-benar perempuan yang menyebalkan, saya
FARTUT . akhirnya tidak tahan lagi dengannya.

Ccé6 WTHEE, BM&ATEERT. Ribuan tahun berlaly, atap rumah akhirnya runtuh.

D2 TEASPEAE AR At i3k 346, 45 | Orang asing itu membanting kepalanya, akibatnya dia
R L% pingsan.

b. Perbedaan

Ditinjau dari kelas katanya, kata zéngsuan ‘2.5, suanshi 57 /&, dan zhongyu 4T yang
termasuk ke dalam kelas kata keterangan berbeda dengan jiégud 454 yang termasuk kelas kata
sambung dan kata benda (Chinese Academy of Social Science 2005). Oleh karena itu, letak
gramatikal serta sanding kata zéngsuan =2 %, suanshi %2, dan zhongyi 2T pun berbeda dengan
jiéguo G55 Jiéguo 455 dalam kalimat dapat diletakkan sebelum subjek, sementara ketiga kata
lainnya dapat diletakkan di antara subjek dan predikat. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat A5
Wiy, RXMEAGLBEER . REARMEVE? 7; kalimat B9 “MIBBERIIR k. . 7
kalimat C1 “FH NN, R&FHH1E T ! ”; serta kalimat D7 “F = T3Sk, GRAKKT . "
Zongsuan & 5, suanshi % j&, dan zhongyd & F umumnya dapat beriringan dengan kata
keterangan, sedangkan jiégud 45 ditemukan dapat beriringan dengan preposisi (45 £ +
preposisi) dan kata ganti penanya (454 + kata ganti penanya). Contohnya dapat dilihat dalam
tabel berikut.
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Tabel 5. Perbedaan Sanding Kata Jieguo

Data Kalimat Sanding Kata
A3 AR b2 T AR | TR 3K MB + kata keterangan ¥
B7 i JLR YL, MRS R T . kata keterangan 7 +52&
C5 MIEFIEEDTFT - 28T + kata keterangan it /&
D4 B gE B o 459 + kata ganti penanya {117

Jigud 455 yang termasuk ke dalam kelas kata sambung serta kata benda memiliki fungsi
gramatikal yang tidak dimiliki oleh ketiga kata lainnya. Apabila dalam kalimat jiégud %%
merupakan kata sambung, maka dapat berdiri sendiri, dan apabila jiégud 45 % merupakan kata
benda, maka dalam kalimat tersebut jiégud 45 3 dapat berperan sebagai subjek. Contoh jiégud 45
R sebagai kata sambung yang berdiri sendiri terdapat dalam kalimat D8 “Z558, f&AFK Bt
HIAETE 2T H. 7 . Sementara jiégud 45 R sebagai subjek terdapat dalam kalimat D4 “/& 3,
£ B ?”. Sebagai kata sambung yang dapat berdiri sendiri, jiégud 45 % umum digunakan dalam
kalimat dengan ragam bahasa tulisan. Kalimat D8 juga merupakan contoh bahwa jiégud %%
digunakan dalam ragam bahasa tulisan, mengingat bahwa ragam bahasa tulisan banyak
menggunakan konjungsi (Guanlidn ciyti <H%7]15) untuk menyambung kalimat (Sun 2005).

Berdasarkan baik atau tidaknya hasil akhir dalam kalimat, zéngsuan 2.5, suanshi 5.7, dan
zhongyu 4T berbeda dengan jiégud %5 . Zongsuan & 55, suanshi & /&, dan zhongyu %1
umumnya dipakai dalam kalimat dengan hasilnya merupakan hasil baik yang diharapkan,
sedangkan pada kalimat yang menggunakan jiégud %%, hasil akhir umumnya berupa hasil yang

tidak baik.
Tabel 6. Perbedaan Hasil Akhir Dalam Kalimat

Data Kalimat Terjemahan

A9 A RIS LB — G 0 A R Hari ini (saya) akhirnya membeli sebuah pakaian
yang cocok.

B4 X—FREREET . Anda berhasil menebaknya kali ini.

C7 A1) R, A& TR A . Waktu berlalu, mimpi mereka akhirnya jadi
kenyataan.

D1 FERAh i T, RMAE. Saya sudah berbicara dengannya, hasilnya dia tidak
percaya.

Dalam kalimat yang menggunakan kata zéngsuan &% dan jiéguo 255, ditemukan hasil
akhir netral. Hasil akhir netral ini tidak ditemukan pada kalimat yang menggunakan kata suanshi
% J& dan zhongyu 2. Contoh hasil akhir netral terdapat dalam kalimat A8 serta D4. Dalam dua
kalimat tersebut, penulis tidak menunjukkan sikap emosional apapun terhadap hasil akhir.
Bahkan dalam kalimat D4, pembicara tidak mengetahui hasil akhir yang terjadi dan
menanyakannya pada lawan bicara.
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Tabel 7. Hasil Akhir Netral

Data Kalimat Terjemahan
A8 KRERENET, Musim dingin akhirnya berakhir.
D4 B ZEBNfAe Benarkabh, hasilnya bagaimana?

Hasil akhir dalam kalimat yang menggunakan kata zdngsuan /& %, suanshi % /&, dan
zhongyu T dicapai melalui sebuah proses atau usaha, sedangkan hasil akhir dalam kalimat yang
menggunakan kata jiégud 45 R hasil akhir terjadi akibat suatu penyebab dan dapat pula
merupakan sesuatu yang terjadi berurutan setelah peristiwa sebelumnya. Perlu diingat bahwa
makna kontekstual (contextual meaning, situasional meaning) mungkin muncul sebagai akibat
hubungan antara ujaran dengan situasi serta akibat berfungsinya sebuah kata dalam suatu
kalimat (Prawirasumantri 1997). Dalam hal ini, apabila hasil akhir dalam kalimat merupakan
konsekuensi dari peristiwa lain, maka jiégud 45 % sebagai kata sambung memiliki padanan kata
‘akibatnya’. Apabila hasil akhir dalam kalimat merupakan sesuatu yang terjadi berurutan setelah
peristiwa sebelumnya, maka padanan kata untuk jiégud %5 % sebagai kata sambung adalah
‘akhirnya’. Apabila dalam kalimat jiégud 45 berperan sebagai kata benda, maka padanan kata
yang dimiliki adalah ‘akibatnya’. Sedangkan ketiga kata lainnya hanya memiliki padanan kata
‘akhirnya’.

Tabel 8. Perbedaan Hasil Akhir Jieguo

Data Kalimat Terjemahan
D1 RERM T, GRMAE. Saya sudah berbicara dengannya, akhirnya
dia tidak percaya.

D9 X IMEAH A4S, EREI T L£F A, | Diabertindak cukup arogan, akibatnya
menyinggung nyonya rumabh.

Hasil akhir dalam kalimat yang menggunakan kata suanshi 5. /& berbeda dengan ketiga kata
lainnya, dikarenakan hasil akhir tersebut umumnya merupakan perubahan terhadap situasi awal.
Contohnya terdapat dalam kalimat B8 “THIJ i, FiX i K If TAEBER A% T . ”. Pada awalnya,
subjek berupa pekerjaan pembicara selama dua hari terakhir merupakan hal yang dinilai
bermanfaat, namun setelah terjadi perubahan rencana, pekerjaan tersebut akhirnya menjadi sia-
sia. Hasil akhir jelas merupakan sebuah perubahan yang tidak diharapkan oleh pembicara.

Perbedaan lainnya yaitu hasil akhir dalam kalimat yang menggunakan kata zongsuan &L 5.
dan zhongyu %} dapat dicapai berkat atau melalui bantuan orang lain serta terjadi setelah
melewati rentang waktu yang cukup lama. Kedua kondisi tersebut tidak terdapat pada suanshi 5
#& dan jiégud 45 % Kalimat A6 dan C10 menunjukkan bahwa kalimat dengan kata zéngsuan = 5
dan zhongyu %1 memiliki hasil akhir yang terjadi berkat bantuan dan usaha dari orang lain.
Sementara kalimat A7 dan C9 menunjukkan bahwa hasil akhir terjadi setelah melalui waktu yang
cukup lama. Pada kalimat A7 hasil akhir terjadi setelah tiga hari lamanya, dan pada kalimat C9
hasil akhir terjadi setelah melalui waktu beberapa minggu.
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Tabel 9. Perbedaan Hasil Akhir Zongsuan Dan Zhongyu

Data Kalimat Terjemahan

A6 EALFIFE BN, RBEIEE T K. Berkat bantuannya, saya akhirnya melunasi
hutang.

C10 SN, MEFREIET . Setelah mendapat bujukan dari orang lain, dia
akhirnya memahaminya.

A7 AT 3 RKZE, BRERIKT, Setelah menaiki kereta api selama tiga hari,
akhirnya (saya) sampai di rumah.

C9 JUEZ G, XILES&TFYIRT . Setelah beberapa minggu berlaly, kuda ini
akhirnya jinak juga.

DISKUSI

Kata zéngsuan 5.5, suanshi 55 5&, zhongyi %1, dan jiégud 45 % yang memiliki beberapa
persamaan dan bahkan oleh Pleco diterjemahkan ke dalam makna yang sama serta dikategorikan
ke dalam kelas kata yang sama dapat menjadi hal yang harus diperhatikan oleh pemelajar bahasa
Mandarin. Untuk dapat menghindari kesalahan-kesalahan ketika menemukan empat kata
tersebut, diperlukan pemahaman yang baik terkait perbedaan masing-masing kata.

Melalui hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa keempat kata tersebut memiliki
beberapa perbedaan yang dapat membantu para pengguna bahasa Mandarin ketika hendak
memilih salah satu di antaranya. Dalam hal kelas kata, kata zdngsuan &%, suanshi &2, dan
zhongyu #%T termasuk ke dalam kelas kata keterangan, sedangkan jiégud 45 termasuk ke
dalam kelas kata sambung serta kata benda. Dengan demikian, dapat disimpulkan pula bahwa
Pleco telah keliru menggolongkan jiégud 45 ke dalam kelas kata keterangan. Oleh karena
perbedaan kelas kata tersebut, jiégud 45 % memiliki fungsi gramatikal yang tidak dimiliki oleh
tiga kata lainnya, yaitu dapat berperan sebagai subjek dan dapat berdiri sendiri sebagai kata
sambung. Berdasarkan letak gramatikalnya, kata zéngsuan 2.5, suanshi 5.7&, dan zhongyu %1
dapat diletakkan di antara subjek dan predikat, sedangkan jiégud 45 umumnya dapat diletakkan
di depan subjek. Selain itu, terdapat perbedaan dalam hal sanding kata. Kata zdngsuan =57,
suanshi % /&, dan zhongyu #%F umumnya dapat beriringan dengan kata keterangan lain,
sedangkan jiéguo 25 ditemukan dapat beriringan dengan preposisi (452 + preposisi) dan kata
ganti penanya (45 % + kata ganti penanya).

Berdasarkan ragam bahasa, berbeda dengan ketiga kata lain, jiégud 25 £ selain digunakan
dalam ragam bahasa lisan dan universal, juga dapat digunakan dalam kalimat dengan ragam
bahasa tulisan. Hal lain yang membedakan keempat kata tersebut adalah hasil akhir yang terdapat
dalam kalimat. Hasil akhir dalam kalimat yang menggunakan kata zdéngsuan 2.5, suanshi 552,
dan zhongyi % umumnya merupakan hasil baik yang diharapkan. Sedangkan pada kalimat
yang menggunakan kata jiégud 45 %, hasil akhir umumnya berupa hasil yang tidak baik. Berbeda
dengan suanshi 5.7& dan zhongyu %T, kalimat yang menggunakan kata zéngsuan = % dan jiégud
25 1 terdapat hasil akhir netral. Hasil akhir dalam kalimat yang menggunakan kata zéngsuan /2.
5, suanshi % /&, dan zhongyu #¢T dicapai melalui sebuah proses atau usaha, sedangkan hasil
akhir dalam kalimat yang menggunakan kata jiégud %5 % dapat merupakan konsekuensi atau
akibat dari peristiwa pertama dan dapat pula merupakan sesuatu yang terjadi berurutan setelah
peristiwa sebelumnya. Hasil akhir dalam kalimat yang menggunakan kata zdngsuan J= % dan
zhongyu %1 dapat dicapai berkat atau melalui bantuan orang lain serta terjadi setelah melewati
rentang waktu yang cukup lama. Kedua kondisi tersebut tidak terdapat pada sudnshi %./& dan
jiégud 45 . Terdapat hal yang membedakan kata suanshi 5 /& dengan ketiga kata lainnya, yaitu
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hasil akhir dalam kalimat yang menggunakan kata suanshi %% /& umumnya merupakan perubahan
terhadap situasi awal. Perbedaan yang terakhir dari keempat kata tersebut terletak pada padanan
katanya. Apabila hasil akhir dalam kalimat merupakan konsekuensi dari peristiwa lain, maka
jiéguo 45 5 sebagai kata sambung memiliki padanan ‘akibatnya’. Apabila hasil akhir dalam kalimat
merupakan sesuatu yang terjadi setelah peristiwa sebelumnya, maka padanan kata untuk jiéguo
4t 3 sebagai kata sambung adalah ‘akhirnya’. Apabila dalam kalimat jiégud %5 % berperan sebagai
kata benda, maka padanan kata yang dimiliki adalah ‘akibatnya’. Sedangkan ketiga kata lainnya
hanya memiliki padanan kata ‘akhirnya’.

D. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap kata zdngsuan & 5, suanshi & /&,
zhongyu %1, dan jiégud 45 % yang memiliki kesamaan semantik, diketahui bahwa keempat kata
memiliki kesamaan padanan kata berupa ‘akhirnya’; kesamaan ragam bahasa yang digunakan
dalam kalimat, yaitu ragam bahasa lisan serta universal; kesamaan letak gramatikal, yaitu dapat
diletakkan pada awal klausa atau kalimat yang subjeknya mengalami pelesapan; serta kesamaan
hasil akhir yang tidak diharapkan dalam kalimat.

Oleh karena kelas kata jiégud 45 berbeda dengan tiga kata lainnya, maka jiégud 4
memiliki perbedaan yang kentara jika dibandingkan dengan kata lainnya dalam hal letak
gramatikal, ragam bahasa kalimat, serta padanan kata. Di samping itu, keempat kata memiliki
perbedaan dalam proses serta hasil akhir yang terjadi dalam kalimat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca terkait
persamaan dan perbedaan penggunaan empat kosakata dalam bahasa Mandarin yang bermakna
mirip. Dengan begitu, diharapkan para pembaca dapat memahami dan menguasai empat kosakata
tersebut serta dapat mengatasi kesulitan ketika harus memilih salah satunya sehingga maksud
pembaca dapat tersampaikan dengan benar. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi bagi para pengajar bahasa Mandarin dan peneliti lain yang ingin menggali lebih
dalam mengenai kosakata bahasa Mandarin.
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